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Abstrak

Teks persuasif merupakan teks yang berupa karangan yang bertujuan untuk memengaruhi
pembaca. Karangan ini membutuhkan data sebagai penunjang. Kemampuan memproduksi
teks persuasif di kelas VIII MTs Nurul Yaqin Praya masih tergolong rendah disebabkan
oleh pembelajaran bahasa Indonesia yang kurang diminati siswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan memproduksi teks persuasif siswa kelas VIII
MTs Nurul Yaqin Praya dari aspek struktur teks dan kaidah kebahasaan teks persuasif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber
data dalam penelitian ini adalah hasil memproduksi teks persuasif siswa kelas VIII MTs
Nurul Yaqin Praya sebanyak 30 siswa dari 63 siswa kelas VIII yang dipilih secara acak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memproduksi teks persuasif siswa kelas
VIII MTs Nurul Yaqin Praya pada aspek struktur teks dan kaidah kebahasaan berada pada
kategori rendah. Hasil deskripsi data terkait kemampuan memproduksi teks persuasif siswa
kelas VIII MTs Nurul Yaqin Praya tampak 28 siswa dari 30 siswa dalam sampel penelitian
berada pada kategori kurang dalam memproduksi teks persuasif. Sementara siswa yang
memenuhi kategori baik hanya 1 orang siswa dan berkategori cukup 1 orang siswa. Nilai
tertinggi berada pada angka 84,5, nilai terendah berada pada angka 34,5, dan nilai rata-rata
berada pada angka 51,5.

Kata kunci: kaidah kebahasaan, kemampuan memproduksi, struktur teks, teks persuasive.
Abstract

Persuasive text is a text in the form of an essay that aims to influence the reader. This essay
requires data as support. The ability to produce persuasive texts in class VIII of MTs Nurul
Yaqin Praya is still relatively low due to Indonesian language learning which is less
attractive to students. The purpose of this study was to describe the ability to produce
persuasive texts for class VIII students of MTs Nurul Yaqin Praya from the aspect of text
structure and linguistic rules of persuasive texts. The method used in this study is a
qualitative descriptive method. The data source in this study was the result of producing
persuasive texts for class VIII students of MTs Nurul Yaqin Praya as many as 30 students
from 63 students in class VIII who were randomly selected. The results showed that the
ability to produce persuasive texts for class VIII MTs Nurul Yaqin Praya in the aspect of
text structure and linguistic rules was in the low category. The results of the data description
related to the ability to produce persuasive texts for class VIII students of MTs Nurul Yaqin
Praya showed that 28 students out of 30 students in the research sample were in the poor
category in producing persuasive texts. While students who meet the good category are only
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1 student and only 1 student is in the sufficient category. The highest value is at 84.5, the
lowest value is at 34.5, and the average value is at 51.5.

Keywords: persuasive text, ability to produce, text structure, language features.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat dalam
berinteraksi. Bahasa juga sangat berperan penting untuk menjalankan aktivitas sehari-hari.
Menurut Tarigan (1977:1), ada empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai yaitu: (1)
keterampilan menyimak (listening skills), (2) keterampilan berbicara (speaking skills), (3)
keterampilan membaca (reading skills), (4) keterampilan menulis (writing skills). Nurjamal,
dkk. (2014:69) mengungkapkan “tulisan memiliki berbagai jenis, yaitu berdasarkan
keobjektivan masalah dan berdasarkan isi serta sifatnya, tulisan tersebut terdiri dari: naratif,
dekskriptif, ekspositorik, persuasif, dan argumentatif”. Pada pembelajaran bahasa persuasif,
peserta didik dituntut untuk mengembangkan bahasa persuasif berbentuk teks yang dapat
meyakinkan dan mengajak massa. Teks berbahasa persuasif merupakan teks yang berisikan
ajakan, saran, bujukan, imbauan dan perintah kepada seseorang untuk melakukan suatu hal
yang ingin dituju oleh penulis teks. Dalam konteks pembelajaran teks persuasif yang
diajarkan pada peserta didik kelas VIII jenjang pendidikan SMP/MTs sederajat. Salah satu
sekolah yang mengajarkan tentang teks persuasif adalah MTs Nurul Yaqin Praya,
khususnya di kelas VIII semester genap. Masalah yang sering ditemukan pada saat
pembelajaran bahasa Indonesia Teks Persuasif di MTs Nurul Yaqin Praya merupakan
kesalahan umum yang sering dilakukan oleh peserta didik. Pengulangan bahasa yang
monoton disebabkan oleh minat membaca peserta didik yang kurang sehingga
perkembangan kosa kata yang kurang inovatif.

REVIEW TEORI

Pembelajaraan berbasis teks akan memberikan manfaat yang signifikan terhadap
siswa. Proses pembelajaran bahasa Indonesia harus mengadopsi pembelajaran berbasis teks
karena saat ini pembelajaraan berbasis teks sudah digunakan secara luas dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran berbasis teks telah digunakan dalam bidang kurikulum untuk
mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan siswa. Mahsun (2014:101)
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis teks dapat mengembangkan kemampuan berfikir
siswa. Berdasarkan pendapat tersebut, sudah tepat pembelajaran bahasa Indonesia berbasis
teks karena akan mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Menurut Tarigan (2008),
“menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut. Jika lambang-lambang ini dapat disampaikan dengan baik maka,
pembaca akan memahami maksud dari yang disampaikan”.

Karangan persuasif menurut Kosasih (dalam Dalman, 2011:146) persuasif
merupakan karangan yang bertujuan untuk memengaruhi pembaca. Karangan ini
memerlukan data sebagai penunjang. Sedangkan menurut Keraf (2007:45) persuasi
merupakan karangan yang berisi ajakan atau memengaruhi perasa pembaca akan mengikuti
apa yang disarankan penulis dalam karangannya. Menurut Mulyadi (2016: 223), struktur
dari teks persuasi itu terdiri dari: 1) pengenalan isu, 2) rangkaian argumen, 3) pernyataan
ajakan, dan 4) penegasan kembali. Menurut Mulyadi (2016:224), kaidah kebahasaan adalah
sebagai berikut: a) pernyataan yang bersifat bujukan ditandai dengan kata harus,
sepantasnya, sebaiknya, hendaknya, dan kata kerja imperatif, b) adanya penggunaan kata
ganti ‘kita’ yang bertujuan agar penulis seolah-olah mewakili keinginan pembicara, c)
penggunaan kata teknis atau istilah yang berkenaan dengan topik yang dibahas, d) adanya
penggunaan kata penghubung yang argumentatif. Misalnya, jika, maka, sebab, karena,
dengan demikian, akibatnya, oleh karena itu, e) penggunaan kata kerja mental, seperti
diharapkan, memprihatinkan, mengagumkan, berpendapat, dan menyimpulkan, f) untuk
meyakinkan dan memperkuat bujukan yang telah dibahas sebelumnya, penulis
menggunakan kata-kata perujukan. Misalnya berdasarkan pada..., merujuk pada pendapat....
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METODE

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Bertujuan untuk
menggambarkan dan merangkum berbagai kondisi, situasi atau fenomena realitas sosial
yang ada di masyarakat. Data dalam peneltian ini berupa hasil kerja siswa memproduksi
teks persuasif sebanyak 30 siswa sampel yang dipilih secara acak dari 63 siswa kelas VIII
MTs Nurul Yaqin Praya. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, dokumentasi,
dan tes atau penugasan. Metode analisis data yang dipakai adalah metode dari Miles dan
Huberman (dalam Sugiono, 2015:246), adalah sebagai berikut: 1) reduksi data (data
reduction) Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 2) penyajian data (data display) Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategorl flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif, 3) verifikasi (conculusi drawing)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang kemampuan memproduksi teks persuasif siswa kelas VIII
semester genap tahun pelajaran 2021/2022 MTs Nurul Yaqin Praya. Penelitian ini
mengamati beberapa aspek dalam penelitian yaitu aspek struktur teks dan kaidah
kebahasaan teks persuasif. Struktur teks meliputi pengenalan isu, rangkaian argumen,
pernyataan ajakan, dan penegasan kembali. Kaidah kebahasaan teks meliputi kalimat
ajakan, kata teknis, kata argumentatif, dan kalimat fakta.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data adalah dengan
cara mengumpulkan hasil lembar kerja teks persuasif siswa kelas VIII MTs Nurul Yaqin
Praya. Data yang sudah dikumpulkan kemudian diberikan skor atau nilai sesuai dengan
panduan penskoran. Berikut ini dipaparkan hasil analisis teks persuasif berdasarkan struktur
teks dan kaidah kebahasaan teks persuasif.

Kemampuan Aspek Struktur Teks
Kemampuan memproduksi teks persuasif aspek struktur teks siswa kelas VIII MTs
Nurul Yaqin Praya dinilai berdasarkan empat aspek, yaitu pengenalan isu, rangkaian
argumen, pernyataan ajakan, dan penegasan kembali. Berikut hasil siswa dalam
memproduksi sturktur teks persuasi.
Tabel 1. Rincian Hasil Kemampuan Siswa Memproduksi Teks Persuasif

Pada Aspek Struktur
Poin Pengenalan Rangkaian  Pernyataan Penegasan
Isu Argumen Ajakan Kembali
1 7 siswa 7 siswa 14 siswa 20 siswa
2 8 siswa 3 siswa 4 siswa 2 siswa
3 12 siswa 15 siswa 12 siswa 7 siswa
4 3 siswa 5 siswa 0 siswa 1 siswa

Hasil pemantauan selama berada di lingkungan penelitian, peneliti menemukan
beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam memproduksi teks
persuasif berdasarkan struktur teks, yakni kurangnya minat siswa dalam membaca guna
membantu perkembangan kosa kata. Hal ini menyebabkan siswa tidak mampu
mencantumkan penegasan kembali dengan sempurna. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel
4.2, yakni 20 dari 30 siswa sampel tidak mencantumkan penegasan kembali. Kurangnya
pemahaman siswa tentang bentuk teks persuasif yang menyebabkan siswa kesulitan
menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk teks.
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Sejalan dengan penjelasan di atas, menurut Dewi dan Hartono (2019),
“ketidakmampuan siswa dalam menulis teks persuasif berdasarkan struktur ini dapat dilihat
dari segi struktur yang dominan menggunakan kalimat argumen tanpa menambahkan
kalimat ajakan. Hal ini yang menyebabkan siswa lebih sulit menulis teks persuasif
dibandingkan teks yang lainnya.”

Kemampuan Aspek Kaidah Kebahasaan Teks

Kemampuan memproduksi teks persuasif aspek kaidah kebahasaan teks siswa kelas
VIII MTs Nurul Yaqin Praya dinilai berdasarkan empat aspek, yakni kalimat ajakan, kata
teknis, kata argumentatif, dan kalimat fakta. Kalimat ajakan merupakan kalimat yang
bersifat bujukan yang ditandai dengan kata harus, sepantasnya, sebaiknya, hendaknya, dan
kata kerja imperatif (mengandung perintah). Kalimat ajakan juga menggunakan kata ganti
“kita” yang bertujuan untuk seolah-olah mewakili pembicara. Kata teknis merupakan kata
istilah yang memiliki makna khusus dan digunakan dalam suatu bidang. Tema yang dipakai
siswa dalam memproduksi teks persuasifini adalah “lingkungan”. Kata teknis yang dipakai,
yaitu pancaroba, reboisasi, adaptasi, abrasi, erosi, erupsi, ekosistem, agraris, tsunami, dan
kata teknis yang serupa. Penulisan teks persuasif menggunakan kata argumentatif yang
berupa kata penghubung argumentatif, seperti jika, maka, sebab, karena, dengan demikian,
akibatnya, dan oleh karena itu. Kalimat fakta dalam teks persuasif bertujuan untuk
meyakinkan dan memperkuat bujukan berkaitan dengan topik yang dibahas sebelumnya.
Kalimat fakta biasanya terdapat keterangan waktu, keterangan tempat, dan menggunakan
kata-kata perujukan (berdasarkan pada..., merujuk pada...,). Berikut hasil siswa dalam
memproduksi struktur teks persuasif.

Tabel 2. Rincian Hasil Kemampuan Siswa Memproduksi Teks Persuasif
pada Aspek Kaidah Kebahasaan

Kalimat Kata Kata

Poin Ajakan Teknis Argumentatif Kalimat Fakta
1 9 siswa 23 siswa 7 siswa 3 siswa

2 10 siswa 3 siswa 14 siswa 18 siswa

3 11 siswa 3 siswa 9 siswa 8 siswa

4 0 siswa 1 siswa 0 siswa 1 siswa

Berdasarkan hasil deskripsi data pada tabel 2 terkait kemampuan memproduksi teks
persuasif siswa kelas VIII MTs Nurul Yaqin Praya tampak bahwa 28 siswa dari 30 siswa
dalam sampel penelitian berada pada kategori kurang dalam memproduksi teks persuasif.
Sementara siswa yang memenuhi kategori baik hanya 1 orang siswa dan berkategori cukup
1 orang siswa.

Keterampilan memproduksi teks persuasif berdasarkan kaidah kebahasaan siswa
dikategorikan rendah karena siswa masih belum memahami konteks kaidah kebahasaan teks
itu sendiri. Hal ini yang menyebabkan siswa tidak dapat membedakan antara karangan teks
persuasif dan karangan teks narasi. Dapat dilihat dari tabel 4.4 bahwa 23 dari 30 siswa tidak
memahami apa itu kata teknis dan hanya 1 siswa yang mencantumkan dengan lengkap kata
teknis. Siswa yang tidak mencantumkan kalimat ajakan dengan benar ini juga merupakan
bukti bahwa siswa belum memahami konteks dari teks persuasif.

PENUTUP

Menulis merupakan suatu kegiatan yang mendasari bahasa. Bahasa merupakan
ceriminan dari diri seseorang. Tulisan memiliki berbagai jenis berdasarkan keobjektivannya
dan berdasarkan isi serta sifatnya, yang terdiri dari, naratif, deskriptif, eksposisi, persuasif,
dan argumentatif. Pembelajaran teks persuasif berada pada kelas VIII semester genap
SMP/MTs sederjat. Salah satu sekolah yang mengajarkan teks persuasif ini adalah MTs
Nurul Yaqin Praya kelas VIII. Kemampuan memproduksi teks persuasif siswa kelas VIII
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MTs Nurul Yaqin Praya dikategorikan rendah. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan siswa kesulitan dalam memahami teks persuasif dikarenakan bahan ajar yang
kurang dan pengetahuan siswa tentang kata peristilahan yang kurang.
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